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ABSTRAK 

Naria Ulfa .2025.” Pengaruh Model Pembelajaran two stay two stray terhadap keaktifan 

siswa pada pembelajaran Al – Qur’an Hadis di MAS TI Batang Kabung”. Skripsi 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran Two Stay 

Two Stray (TSTS) terhadap keaktifan siswa dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadis di MAS TI 

Batang Kabung. Model pembelajaran TSTS merupakan salah satu pendekatan kooperatif 

yang mendorong siswa untuk bekerja dalam kelompok, bertukar informasi, dan berpartisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran. 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup: (1) bagaimana penerapan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadis di MAS TI Batang 

Kabung, (2) bagaimana tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadis, dan (3) 

apakah terdapat pengaruh signifikan antara model pembelajaran Two Stay Two Stray 

terhadap keaktifan siswa.  

 Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket dan dokumentasi, dengan jumlah 

populasi sebanyak 50 siswa di MAS TI Batang Kabung. Data dianalisis menggunakan SPSS 

23, termasuk uji validitas, reliabilitas, uji normalitas, uji linearitas, dan uji hipotesis. 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran TSTS berpengaruh secara 

signifikan terhadap keaktifan siswa. Uji linearitas menghasilkan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05, yang menandakan adanya hubungan linear antara model pembelajaran TSTS (X) dan 

keaktifan siswa (Y). Selain itu, hasil uji r square menunjukkan bahwa 61,8% keaktifan siswa 

dipengaruhi oleh penerapan model pembelajaran TSTS, sementara 38,2% dipengaruhi oleh 

faktor lain. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penerapan model pembelajaran Two 

Stay Two Stray efektif dalam meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran Al-Qur'an 

Hadis. Oleh karena itu, diharapkan metode ini dapat diterapkan lebih luas dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan interaksi dan pemahaman siswa.  

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Two Stay Two Stray, Keaktifan Siswa, Pembelajaran Al-

Qur'an Hadis, MAS TI Batang Kabung, Metode Kuantitatif. 
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ABSTRACT 

Naria Ulfa .2025.” The Influence of Two Stay Two Stray Learning Model on Student 

Activeness in Al-Qur'an Hadith Learning at MAS TI Batang Kabung”. Thesis of 

Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Islamic Studies, 

Muhammadiyah University of West Sumatra. 

 

 This study aims to analyze the influence of the Two Stay Two Stray (TSTS) learning 

model on student activeness in Al-Qur'an Hadith learning at MAS TI Batang Kabung. The 

TSTS learning model is a cooperative approach that encourages students to work in groups, 

exchange information, and actively participate in the learning process.  

 The formulation of the problem in this study includes: (1) how to apply the Two Stay 

Two Stray learning model in Al-Qur'an Hadith learning at MAS TI Batang Kabung, (2) how 

is the level of student activeness in Al-Qur'an Hadith learning, and (3) is there a significant 

influence between the Two Stay Two Stray learning model on student activeness. 

 The research method used is quantitative with a descriptive approach. Data collection 

techniques were carried out through questionnaires and documentation, with a population of 

50 students at MAS TI Batang Kabung. Data were analyzed using SPSS 22, including 

validity tests, reliability tests, normality tests, linearity tests, and hypothesis tests.  

 The results of the study showed that the TSTS learning model had a significant effect 

on student activity. The linearity test produced a significance value of 0.000 <0.05, which 

indicated a linear relationship between the TSTS learning model (X) and student activity (Y). 

In addition, the results of the r square test showed that 61.8% of student activity was 

influenced by the application of the TSTS learning model, while 38.2% was influenced by 

other factors. The conclusion of this study is that the application of the Two Stay Two Stray 

learning model is effective in increasing student activity in the Al-Qur'an Hadith subject. 

Therefore, it is hoped that this method can be applied more widely in learning to improve 

student interaction and understanding. 

 

 Keywords: Two Stay Two Stray Learning Model, Student Activeness, Al-Qur'an Hadith 

Learning, MAS TI Batang Kabung, Quantitative Method. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidik adalah suatu pembinaan  yang paling penting dan utama dalam 

membangun karakter dan potensi setiap orang, sehingga dapat memberikan kontribusi bagi 

kemajuan suatu negara. Sebagaimana tertuang dalam UUD Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Kerangka Pembelajaran Nasional yang menjelaskan bahwa pengajaran sangat penting 

dalam mengembangkan potensi siswa untuk menjadi manusia yang bertakwa dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam wahyu  Allah SWT , Q.S Al – Alaq ayat 

4-5 yang berbunyi :  

لَمإ )٥( نَ مَا لمَإ يَعإ ٰـ نسَ ِ قلََمِ )٤( عَلَّمَ ٱلۡإ    ٱلَّذِى عَلَّمَ بٱِلإ

Artinya : “ yang mengajarkan ( manusia) dengan perantaran kalam, dia   

 mengajarkan kepada manusia apa yang tidak di ketehuinya” ( Q.S Al - Alaq : 4 - 5 ). 

Hamka menjelaskan pada ayat keempat, bahwa Allah SWT telah 

menganugerahkan kemuliaan yang besar kepada manusia dengan mengajarkan berbagai 

ilmu, dan membuka pintu-pintu rahasia, serta menyerahkan berbagai kunci untuk 

membuka perbendaharaan Allah, yaitu dengan pena.  

Selain menciptakan lidah untuk membaca, Allah juga menetapkan bahwa ilmu 

pengetahuan dapat dicatat dengan pena. Meskipun pena itu sendiri tidak hidup, bersifat 

kaku, dan beku, namun apa yang dituliskan olehnya mengandung berbagai hal yang dapat 

dipahami oleh manusia. Adapun ayat kelima diungkapkan bahwa Allah memerintahkan 

manusia tentang hal-hal yang belum  mereka ketahui beberapa waktu belakangan ini, 

tanpa melalui tulisan. 
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Berdasarkan penjelasan terjemahan di atas, dapat dijelaskan bahwa ada dua strategi 

dalam pegangan pengajaran. Pertama, dengan menulis (menulis) untuk dibaca dan 

ditangkap oleh orang-orang. Sedangkan momennya melalui pengarahan terkoordinasi 

tanpa perantara. Sebagai makhluk sosial, manusia saling membutuhkan, baik dalam 

kehidupan sehari-hari secara cerdas maupun dalam pengajaran. Instruksi, misalnya, 

memberikan pembelajaran kepada siswa. Guru adalah orang yang kemampuannya telah 

dicoba untuk mengajar, merawat, mengarahkan dan mendidik (Yanfaunnas, 2014). 

Pembelajaran yang mencakup tindakan siswa sangat penting dalam membangun  

pemahaman yang mendalam. Salah satu strategi yang dapat dihubungkan adalah  

penerapan  pembelajaran Two stay Two Stray (TsTs). Model  ini memberikan peluang 

yang cukup bagi mahasiswa untuk berbagi dan bertukar data dalam kelompok kecil, 

sekaligus mengasah keterampilan sosialnya. Dengan pendekatan ini, siswa dapat 

mengembangkan pemahaman dan bakatnya dengan cara yang lebih dinamis, kolaboratif, 

dan menyenangkan. 

Menurut pendapat Tukiran Tanireja, pembelajaran kooperatif ialah mengamati 

proses pembelajaran dengan sistem kerja tim kecil yang mempertimbangkan keberagaman 

anggotanya berperan sebagai wadah bagi siswa untuk berkolaborasi dan belajar dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan. Melalui interaksi sosial dalam proses pembelajaran 

bersama teman sebayanya, memberikan peluang kepada siswa untuk memahami materi 

secara optimal dalam waktu yang bersamaan serta menjadikan sebagai sumber belajar bagi 

siswa lainnya. 

Sementara itu, menurut Yolanda, pembelajaran menyenangkan mengacu pada 

berbagai macam model pendidikan dimana siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk 

saling membantu dalam mempelajari materi pembelajaran(Yolanda, Hidayat, dan Siska 

2022). 
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Model Pembelajaran TSTS ini memiliki prosedur – prosedur yang memungkinkan 

siswa tidak hanya menjadi penerima pasif, tetapi juga menjadi peserta aktif dalam proses 

belajar mengajar. Dalam model ini, sebagian anggota kelompok bertindak sebagai "tamu" 

yang mengunjungi kelompok lain untuk berbagi informasi, sedangkan anggota lainnya 

tetap tinggal untuk memberikan penjelasan kepada tamu yang datang. 

Pendekatan ini memberikan peluang bagi siswa untuk mengambil kesimpulan yang 

tepat, bertukar pikiran, dan mengembangkan kemampuan berpikir dan komunikasi dasar. 

Selain itu, model  pembelajaran TSTS memberikan keleluasaan bagi siswa untuk 

mengasah konsep-konsep yang dipelajari secara lebih penting dan relevan. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran yang menyenangkan, 

seperti TSTS, dapat meningkatkan kekatifan siswa. 

Mengacu pada permasalahan tersebut, diperlukan inovasi yang harus diterapkan oleh 

guru untuk meningkatkan aktifitas dan keaktifan siswa. Perlu dicoba metode dan model 

baru dalam proses pembelajaran yang dapat dijadikan sebuah karya ilmiah, dengan judul 

yang dipilih yaitu “Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay Two Stray Terhadap 

Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Hadits Al-Qur’an di Mas TI Batang Kabung.” 

Dengan mengangkat judul demikian maka diharapakan dapat menjadikan bahan 

pertimbangan perluasan wawasan dan peningkatan minat pembelajaran di sekolahnya 

yang akan datang. 

B. Indentifikasi Masalah  

 Berdasarkan uraian latar belakang  di atas, permasalahan yang dibedakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Siswa  tidak antusis pada saat proses pembelajaran Al – Qur’an Hadist. 

2. Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik cenderung statis dan  kurang 

 menarik keterlibatan aktif siswa secara langsung. 
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3. Masih Kurangnya penerapan model pembelajara inovatif, seperti TSTS, 

     dalam pembelajaran Al – Qur’an Hadist. 

C. Batasan Masalah  

 Berdasarkan  identifikasi  masalah  yang disebutkan, batasan masalah pada penelitian 

ini ialah: 

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa di MAS TI Batang  Kabung. 

2.  Peragaan pembelajaran  yang dimaksud  adalah  Model Two stay Two Stray (TSTS). 

3.  Perspektif yang diukur adalah keaktifan siswa dalam menangani 

     pembelajaran Al-Qur'an Hadits.  

D. Rumusan Masalah    

  Berdasarkan betasan  permasalahan yang diklarifikasi di atas maka rumusan dalam  

penelitian  ini dapat difokuskan pada: 

1. Bagaimana gambaran Two stay two stray pada pembelajaran Al – Qur’an Hadis di 

MAS TI Batang Kabung?  

2. Bagaimana keaktifan siswa pada pembelajaran Al – Qur’an Hadis? 

3. Bagaiamana pengaruh model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap 

keaktifan siswa pada pembelajaran Al – Qur’an Hadist? 

E. Definisi Operasional  

 Untuk mengantisivasi kesalahan dalam menerjemahkan judul penelitian, penulis akan  

memberikan penjelasan operasional yang terkandung dalam penelitian ini: 

1.  Model Pembelajaran Two Stay Two Stray  

 Model pembelajaran adalah sebuah skema yang terstruktur dengan rapi, dari awal 

hingga akhir proses pembelajaran yang diberikan oleh guru. Dengan kata lain, model 

pembelajaran berfungsi sebagai sebuah petunjuk atau acuan sumber daya dalam sebuah 

pendekatan, metode dan taktik dalam pembelajaran. (Sudrajat 2008).  
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 Pembelajaran Two Stay Two Stray merupakan pendekatan yang mendorong siswa 

untuk proaktif dalam bertukar pengatahuan dan pengalaman dengan kelompok lain. Model 

ini juga dikenal sebagai model dua tinggal untuk memberikan informasi kepada kelompok 

lain dan dua bertamu kekelompok lain untuk mencari informasi. Pembelajaran dengan 

model  ini dimulai dengan pembagian kelompok, setelah  kelompok terbentuk, pendidik 

membagikan tugas berupa permasalahan – permasalahan yang harus mereka diskusikan 

jawabannya(Arthaningsih dan Diputra 2018). 

 Tugas siswa yang tinggal, untuk menyajikan hasil kerja sama dikelompok  terhadap 

tamu yang datang.  Anggota yang tidak mendapat tugas sebagai  tamu mempunyai  

kewajiban menerima tamu dari suatu kelompok, Dua orang siswa berperan sebagai tamu 

yang diwajibkan unutk mengunjungi setiap kelompok. Setelah aktivitas mereka selesai, 

mereka kembali ke tim masing – masing untuk memahami dan mendiskusikan hasil yang 

mereak terimah dari kelompok lain demikian juga dengan kelompok lain(Gulo dan Laoli 

2023). 

2. Keaktifan  

Keaktifan mencakup aktivitas yang melibatkan aspek fisik dan mental, yaitu 

melakukan tindakan serta berpikir sebagai suatu kesatuan yang tida bisa 

dipisahkan(Harefa dan Sarumaha 2020). 

Djoko Santoso (2007: 274) menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar. Keterlibatan yang dimaksud meliputi: 

mendengarkan dengan seksama, menunjukkan komitmen terhadap tugas yang dikerjakan, 

mendorong berpatisipasi , menghargai pendapat dan lain sebagainya. 

Menurut Dimyati dan Mudjino (2009: 90) peran guru dapat memfasilitasi keaktifan siswa. 

Guru akan berupaya memberikan peluang kepada siswa untuk terlibat aktif, baik itu dalam 

mencari, mengolah, dan mengatur hasil belajarnya. 
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Keaktifan yang dimaksud dalam proses pembelajaran ini mencakup tindakkan 

pemikiran yang melibatkan aspek fisik serta mental sebagai suatu keseluruhan yang saling 

berhubungan dan tidak dapat dipisahkan. 

F. Tujuan Penelitian  

 Sejalan dengan batasan masalah di atas , maka tujuan yang ingin dicapai pada 

penelitian ini ialah:  

1. Untuk mengetahui  Model Two Stay Two Stray pada pembelajaran Al – Qur’an Hadis 

Di MAS TI Batang Kabung. 

2. Untuk mengetahui keaktifan siswa dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MAS TI 

Batang Kabung.  

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh model TsTs terhadap keaktifan siswa pada 

pembelajaran Al-Qur'an Hadits di MAS TI Batang Kabung. 

G. Manfaat Penelitian 

 Sesudah penelitian ini dilakukan, diharapkan bisa memberikan manfaat kepada para 

pembaca antara: 

1. Dari Segi Teoritis  

 Diharapkan penelitian ini bisa menyumbang dan memperluas wawasan ilmiah yag 

berhubungan dengan penelitian ini, yaitu pengaruh model pembelajaran two stay two 

stray terhadap keaktifan siswa pada pembelajaran Al – Qur’an Hadis di MAS TI Batang 

Kabung. 

2. Dari Segi Praktis  

 Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat nyata bagi siswa, pengajar, 

pembimbing, kepala sekolah,dan pihak – pihak terkait lainnya, yakni dapat juga 

berfungsi sebagai kontribusi pemikiran atau sebagai bahan referensi untuk membantu 

menyelasaikan masalah yang berkaitan dengan judul di atas. 
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H. Sistematika penulisan   

Adapun struktur penulisan skripsi ini tersusun dari bab 1 sampai bab 5 yaitu: 

BAB I : Pendahuluan Bagian ini membahas tentang latar belakang masalah, batasan 

masalah, perumusan masalah, definisi istilah, tujuaan penelitian, manfaat 

penelitian, serta struktur penulisan. 

BAB II : Landasan teori pada segmen ini membahas berbagai konsep mengenai model 

pembelajaran, ciri – ciri pembelajaran, tujuan model pembelajran, pengertian dari 

model pembelajaran two stay two stray, langkah – langkah dalam 

pelaksanaannya, kelebihan dan kekurangan nya, definisi kekatifan, penelitian 

yang relevan, kerangka berpikir, serta hipotesis dari penelitian. 

 BAB III : Metode Penelitian membahas tentang jenis penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, populasi, variabel, teknik instrumen pengumpulan data, tekhnik 

analisis data.  

  BAB IV : Pada bab ini menjelaskan tentang hasil dan pembahasan, gambaran penerapan 

model TsTs pada pembelajaran Al- Qur’an Hadis, keaktifan siswa, serta analisis 

pengaruh model pembelajaran two stay two stray terhadap keaktifan siswa dalam 

mata pelajaran tersebut. 

BAB V : Kesimpulan dan penutup pada bagian ini peneliti menyimpulkan   hasil dari 

penelitian yang ditemukan dilapangan dan memberikan saran baik, bagi pendidik, 

siswa, maupun yang lain nya dan disertakan juga kalimat penutup. 

DAFTAR PUSTAKA  
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